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Penelitian ini bertujuan mengetahui pelaksanaan bimbingan yang
dilakukan oleh Kiai dalam menumbuhkan perilaku sosial keagamaan di
Jam’iyyah Jibriliyyah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan (field Research) pendekatan yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif dengan sumber datanya adalah data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data diperoleh dengan proses wawancara,
observasi dan dokumentasi. Dalam pemilihan subjek dalam penelitian ini
menggunakan non probability sampling dan menentukannya dengan
menggunakan purposive sampling, jumlah informan dalam penelitian ini
ada 3 informan yaitu: pembimbing jam’iyyah, jamaah jam’iyyah.

Hasil penelitian ini menemukan beberapa hal yaitu : kegiatan
Jam’iyyah Jibriliyyah dikategorikan sangat baik, keberadaan bimbingan
yang Kiai berikan kepada jamaah maka para anggota jam’iyyah mampu
mengurangi perilaku mengkonsumsi minum-minuman keras serta nilai-
nilai sosial pada individu dapat terlihat lebih meningkat, hal ini dapat
dibuktikan dengan munculnya nilai-nilai yang arif pada diri jamaah
Jam’iyyah Jibriliyyah. Dalam pelaksanaan bimbingan dilaksanakan secara
terjadwal dan kondisional, bimbingan tersebut dilaksanakan secara rutin
dalam jangka waktu dua minggu satu kali. Materi yang diberikan kepada
jamaah untuk meningkatkan nilai sosial keagamaan para jamaah tersebut
diantaranya materi keagamaan meliputi dasar-dasar beribadah, serta
kajian-kajian islami yang diberikan oleh Kiai atau pembimbing yang
dilaksanakan di rumah anggota Jam’iyyah Jibriliyyah dilakukan secara
bergilir. Metode yang digunakan yaitu menggunakan 2 metode yaitu
metode bimbingan kelompok dan bimbingan individu, metode kelompok
dalam membimbing para anggota amaah menggunakan teknik mauidhoh
hasanah, metode individu dari para jamaah dapat mengkonsultasikan
permasalahannya secara langsung dengan pembimbing. dengan
penggunaan dua metode tersebut merupakan langkah yang sangat efektif
dalam memberikan bimbingan terhadap jamaah dari situlah keunikan
Jam’iyyah jibriliyyah yaitu bimbingannya yang dapat dilaksanakan dengan
kondisional dimanapun dan kapanpun.
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